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ABSTRAKSI

Jepang adalah salah satu negara maju di dunia. Hal ini dikarenakan teknologi,
pendidikan, dan ekonomi yang terus berkembang dengan pesat. Dalam
pembangunan negaranya, Jepang sangat membutuhkan tenaga kerja asing,
dikarenakan angka kelahiran yang lebih rendah daripada angka kematian. Dewasa
ini, dunia digemparkan dengan ditemukannya pandemi Covid-19. Virus ini
berawal dari Wuhan di Cina, dan menyebar ke negara-negara dengan cepat.
Hingga hampir seluruh negara di dunia memberlakukan banyak kebijakan seperti
larangan masuk kepada warga negara asing, tidak terkecuali Jepang, baik untuk
tujuan pariwisata maupun bekerja. Kebijakan yang dibuat bukan hanya untuk
yang akan masuk ke negara jepang, namun juga untuk yang berada di dalam
negara Jepang seperti pembatasan jam kerja dan bekerja dari rumah. Dengan
adanya aturan ini diharapkan dapat menekan penyebaran pandemi Covid-19.
Covid-19 memberikan dampak yang buruk terhadap tenaga kerja asing, seperti
kehilangan pekerjaan, berkurangnya penghasilan dan lainnya. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah,
beberapa kebijakan yang dilakukan pemerintah Jepang untuk menanggulangi
dampak Covid-19 terhadap tenaga kerja asing. Kebijakan tersebut antara lain
memberikan bantuan sosial untuk kelangsungan hidup, memberikan bantuan
informasi pekerjaan baru, mempermudah pinjaman untuk perusahaan yang
terdampak pandemi Covid-19. Dengan ini diharapkan para tenaga kerja asing di
Jepang yang terdampak akibat pandemi Covid-19 dapat kembali bekerja dan
ekonomi Jepang kembali pulih secara perlahan setelah pandemi Covid-19
berakhir.
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